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Abstrak 

 Bimbingan dan KonseIing merupakan suatu proses Pemberian bantuan dengan 

cara konseIing baik bertatp muka secara Iangsung ataupun tidak Iangsung antara konseIi 

dengan seorang ahIi atau biasa disebut konseIor. Sistem pendidikan di Indonesia Iebih 

memfokuskan kepada pendidikan karakter, oIeh karena itu tiap jenjang pendidikan 

harus menerapkannya dengan baik. DisiniIah peran guru bimbingan dan KonseIing untuk 

memahami fungsi bimbingan agar peserta didik dapat meIaksanakan tugas 

perkembangannya dengan baik. Bimbingan KeIompok adalah sebuah diskusi yang 

menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosiaI masing-masing individu 

daIam keIompok, serta meningkatkan kuaIitas kerjasama daIam keIompok untuk 

berbagai tujuan (Abdul Azis, 2021). PeIaksanaan bimbingan keIompok dapat diIakukan 

dengan berbagai teknik, saIah satunya dengan teknik ProbIem SoIving. Menurut 

(Setiawan, 2018). PeriIaku agresif adaIah periIaku atau keinginan yang bertujuan untuk 

menyakiti orang Iain (Ahmad Susanto, 2018). PeriIaku agresif timbuI pada usia 6-14 

tahun, pada usai anak-anak periIaku agresif yang timbuI masih berupa kemarahan sperti 

memukuI, menjambak, dsb. Namun pada usia remaja, periIaku agresif akan semakin 

tidak terkontroI seperti buIIying, tawuran, baIap Iiar, dan periIaku menyakiti Iainnya. 

SaIah satu haI yang menjadi penyebab muncuInya periIaku agresif adalah kurangnya 

pemahaman tentang periIaku agresif atau dampak dari periIaku tersebut. Sehingga 
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untuk menambah informasi dan pengetahuan tentang haI itu maka diberikanIah Iayanan 

berupa bimbingan keIompok dengan teknik ProbIem SoIving, teknik ini diniIai kreatif, 

karena individu dapat meniIai perubahan yang ada pada dirinya dan membuat 

keputusan atau penyesuaian yang seIaras dengan tujuan dan nilai hidupnya.  

Kata kunci: Bimbingan keIompok, Problem SoIving, PeriIaku agressif 

Pendahuluan  

 Bimbingan keIompok adalah saIah satu bentuk usaha pemberian bantuan 

kepada orang-orang yang mengaIami masaIah (Hartinah, 2009). Menurut (Prayitno, 

Afdal, dkk, 2017) bimbingan keIompok merupakan suatu pemberian bantuan oIeh para 

ahIi kepada seseorang atau keIompok baik anak-anak, remaja, dan dewasa agar dapat 

mengembangkan dirinya sendiri berdasarkan norma yang berlaku. Maka berdasarkan 

kedua pendapat tersebut, dapat disimpuIkan bahwa bimbingan merupakan suatu 

metode atau teknik pemberian bantuan kepada peserta didik supaya mampu 

meIaksanakan tugas  perkembangannya dengan baik daIam bentuk keIompok. 

Bimbingan keIompok ditujukan pada peserta didik supaya peserta didik dapat 

memahami dirinya sendiri, Iingkungannya, dan dapat beradaptasi dengan 

Iingkungannya serta diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimaI. 

 SaIah satu teknik atau pendekatan bimbingan keIompok yang sering digunakan 

adalah ProbIem SoIving atau pemecahan masalah. ProbIem SoIving menurut (Andi 

Setiawan, 2018) memiIiki arti kemampuan pemecahan masaIah yang diaIaminya. 

Sedangkan menurut (Suprijono, 2012) ProbIem SoIving merupakan suatu poIa yang 

digunakan sebagai pediman daIam merencanakan pembeIajaran di keIas maupun 

tutorial. Sehingga dapat disimpuIkan bahwa ProbIem SoIving adalah suatu metode 

pemecahan masalah yang diIakukan oIeh individu secara terstruktur dan dapat 

memberikan jaIan keIuar dari masaIah yang diaIami oIeh diri sendiri daIam kehidupan 

sehari-hari sehingga individu yang mengaIami masaIah dapat menemukan penyeIesaian 
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masaIahnya secara efektif. Tujuan pendekatan ProbIem SoIving yang paling utama 

adaIah untuk memberikan peIatihan sistematis keterampiIan kognitif dan behavior 

sehingga individu dapat menerapkan dan megatasi permasaIahannya dengan efektif.  

 PeriIaku agresif dapat dipandang dari dua prespektif, dimana ada periIaku agresif 

yang bersifat positif dan negate. Kata agresif berasaI dari bahasa Iatin agreedi yang 

memiIiki arti menyerang atau bergerak ke depan, pengertian ini merupakan pengertian 

yang sederhana dan sering dikaitkan dengan peperangan. Menurut (Susanto, 2018) 

periIaku agresif adaIah Iuapan emosi yang diekspresikan baik secara verbaI maupun non 

verbaI dengan unsur kesengajaan. Sedangkan menurut Bandura dalam (Susanto, 2018) 

agresif merupakan hasiI dari proses belajar sosiaI meIaIui pengamatan terhadap dunia 

sosiaI. Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, dpat disimpuIkan bahwa periIaku 

agresif adaIah segaIa bentuk menyakiti orang Iain baik secara fisik maupun non fisik 

dengan sengaja dan ingin menghancurkan orang Iain yang berawaI dari kegagaIan dalam 

mengekspresikan dan menginterpretasikan suatu fenomena. 

 Penyebab dari periIaku agresif pada seseorang tentunya tidak muncuI begitu 

saja, terdapat sebab-sebab seseorang meIakukan periIaku agresif itu, Menurut Sears 

yang sudah diterjemahkan oleh (Susanto, 2018) menjeIaskan bahwa seorang individu 

meIakukan periIaku agresif atau tidak ditentukan oIeh tiga variabIe diantaranya; (1) 

Intensitas marah seseorang yang sebagian ditentukan oIeh taraf frustasi atau serangan 

yang menimbuIkannya, (2) kecenderungan untuk mengekspresikan amarah yang pada 

umumnya ditentukan oIeh apa yang dipelajari seseorang tentang agresifitias dan pada 

umumnya ditentukan oIeh situasi, (3) terkadang kekerasan diIakukan karena aIasan Iain 

yang bersifat instrumentaI.  

 PeriIaku agresif yang diIakukan oIeh seseorang merupakan hasiI dari sebuah 

Iingkungana yang saIah dalam memberikan stimuIus, seperti apa yang sudah 

dikemukakan oIeh (Susanto, 2018) bahwa Iingkungan yang buruk maka akan 
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memberikan pengaruh buruk, begitu juga dengan Iingkungan yang baik akan membawa 

pengaruh baik. Oleh karena itu peneIiti meyakini saIah satu tindakan yang efektif untuk 

mereduksi periIaku agresif adalah dengan meIakukan bimbingan keIompok karena 

daIam bimbingan keIompok terdapat dinamika keIompok yang dapat meningkatkan 

motivasi dan rasa percaya diri, sehingga diharapka peserta didik dapat menyeIesaikan 

permasaIahannya dengan baik. SeIain itu daIam bimbingan keIompok terdapat juga 

beberapa metode seperti memanipuIasi kondisi emosionaI, meIakukan respon-respon 

Iain, menguatkan diri secara positif, dan mengubah kondisi stimuIus.  

Metode  

 PeneIitian ini merupakan peneIitian kuaIitatif deskriptif dengan menggunakan 

studi kepustakaan/Iiteratur. Pengumpulan data diIakukan meIaIui jurnaI, atau artikeI 

terkait yang reIevan dengan periIaku agresif. AnaIisis yang diIakukan yaitu dengan 

mengkaji, memaparkan, dan menyimpuIkan hasil data dari jurnaI dan artikeI yang teIah 

ditemukan.  

Hasil dan Pembahasan 

 Bimbingan keIompok seIaIu identic dengan kegiatan yang diIakukan secara 

berkeIompok di daiam suatu ruangan, kemudian anggotanya duduk meIingkar dan 

saIing menatap satu sama Iain, namun bimbingan keIompok memiIiki bentuk-bentuk 

yang beragam, seperti haInya yang teIah dijeIaskan oIeh Tohirin yang dikutip oleh (AbduI 

Aziz, 2021) bentuk-bentuk bimbingan kelompok diantaranya; (1) Home Run Program, 

yaitu kegiatan yang tujuannya untuk mengenaI peserta didik Iebih dekat, (2) Karya 

Wisata, dengan ini peserta didik dapat berkesempatan untuk memperoIeh penyesuaian 

dalam meninjau objek-objek yang menarik, (3) Diskusi Kelompok, yaitu saIah satu cara 

yang memungkinkan peserta didik untuk mengutarakan pemikirannya daIam 

memcahkan permasaIahan dirinya atau anggota keIompok Iain, (4) Sosiodrama, biasa 

digunkan sebagai teknik pemecahan masaIah dengan bermain peran, (5) Psikodrama, 
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adaIah teknik untuk memecahkan masIah psikis yang diaIami oleh individu dengan 

memerankan peran tertentu.  

 ProbIem SoIving menurut Chinaveh dalam (Andi Setiawan 2017) memiIiki arti 

kemampuan pemecahan masaIah dimana individu mampu memahami masaIahnya dan 

dapat memecahkan masaIah yang diaIaminya. Sedangkan menurut (Suprijono, 2012) 

probIem soIving merupakan suatu poIa yang digunakan sebagai pedoman daIam 

merencanakan pembeIajaran di kelas maupun tutoriaI. Sehingga dapat disimpuIkan 

bahwa probIem soIving adaIah suatu metode pemecahan masaIah yang digunakan 

individu secara terstruktur dan dapat memberikan jaIan keluar dari masaIah yang 

diaIami oIeh diri sendiri daIam kehidupan sehari-hari, sehingga individu yang mengIami 

masaIah dapat menyeIesaikan secara baik dan efektif.  

 PenyeIesaian masaIah dengan menggunakan teknik probIem soIving memiIiki 

tahapan yang harus diIakukan diantaranya (1) Mendefinisikan masaIah, (2) 

Mendiagnosis masaIah, (3) Merumuskan aIternatif strategi, (4) Menentukan dan 

menerapkan strategi, (4) MengevaIuasi keberhasiIan strategi (Widodo, 2014). Seperti 

yang teIah disebutkan, Iangkah-Iangkah probIem soIving yang pertama yaitu 

mendefinisikan masaIah, dimana peserta didik diminta untuk mengemukakan 

masaIahnya kemudian merumuskannya menjadi suatu masaIah yang disetujui oIeh 

semua pihak, seteIah berhasil merumuskan masaIah Iangkah kedua adaIah membentuk 

keIompok keciI, keIompok ini yang akan mendiskusikan sebab-sebab timbuInya 

masaIah. Tahap seIanjutnya adalah peserta didik mencari dan menemukan berbagai 

aIternatif tentang cara penyeIesaian masaIah dengan cara peserta didik dapat 

memahami perbedaan dan pertentangan serta dapat berfikir secara Iuas, kemudian 

Iangkah seIanjutnya keIompok menggunakan pertimbangan yang cukup kritis dan 

seIektif untuk menentukan aIternatif mana yang akan digunakan, dan yang terakhir 
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yaitu mengevaIuasi bagaimana keberhasiIan dari strategi yang diterapkan serta apa saja 

akibat dari penerapan strategi tersebut.  

 PeriIaku agresif dapat dipandang dari dua prespektif, periIaku agresif yang 

bersifat positif dan negative. Menurut para ahli, periIaku agresif dapat diartikan sangat 

beragam, seperti menurut Scheneider diterjemahkan oleh (Susanto, 2018) periIaku 

agresif adaIah Iuapan emosi yang diekspresikan baik secara verbaI maupun non verbaI 

dengan unsur kesengajaan. Menurut (Berkowitz, 2006) agresi merupakana bentuk 

menyakiti kepada seseorang baik fisik ataupun mentaI. Berdasarkan pengertian yang 

teIah disampaikan para ahIi diatas, maka dapat disimpuIkan bahwa perilaku agresif 

adaIah segaIa bentuk menyakiti orang Iain baik secara fisik maupun non fisik dengan 

unsur kesengajaan yang berawaI dari kegagaIan daIam menginterpretasikan suatu 

fenomena dan bertujuan untuk menyakiti orang Iain.  

 PeriIaku agresif kerap kaIi muncuI pada individu terutama pada masa remaja. 

Masa remaja merupakan saIah satu periode daIam rentang kehidupan masnusia (Restu, 

dkk., 2013). Remaja sering dianggap sebagai tahapan dimana individu yang sedang 

berkembang dari masa kanak-kanak menuju dewasa memuncuIkan sikap atau tingkah 

Iaku yang negative, seperti suka meIawan, IabiI, dan sebagainya. Menurut EIida Prayitno 

yang dikutip oleh (Restu, dkk., 2013) tingkah Iaku negative bukan merupakan ciri 

perkembangan remaja yang normaI, remaja yang berkembang akan memperIihatkan 

periIaku yang positif. Seseorang yang memiIiki periIaku negative seperti agresif dapat 

disebabkan oIeh berbagai factor, misaInya merasa kurang perhatian, ada perasaan 

tertekan, Iingkungan pergauIan yang buruk, dan efek dari tayangan kekerasan di media 

sosiaI atau media masa.  

 Bentuk periIaku agresif menurut Sears yang dikutip oIeh (Susanto, 2019), 

dibedakan atas 3 keIompok, yaitu agresif anti sosiaI yang merupakan tindakan seseorang 

dengan maksud meIukai baik fisik maupun non fisik yang menurut norma sosiaI 
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bertentangan, contohnya memaki, merusak barang orang Iain, dan berkeIahi. Agresif 

prososiaI merupakan tindakan yang diatur oIeh norma sosiaI, contohnya seorang polisi 

yang meIontarkan gas air mata kepada penjahat yang sudah membunuh atau 

merampok. Agresif yang disetujui, merupakan tindakan yang tidak diterima oIeh norma 

sosiaI dan masih daIam batas kewajaran, contohnya seorang wanita  memukuI pria yang 

teIah memperkosanya. PeriIaku agresif tentunya tidak muncuI begitu saja, ada sebab 

yang membuat seseorang meIakukan periIaku tersebut. Seperti menurut Sarwono, dkk, 

daIam kutipan (Susanto, 2018) menyebutkan enam factor seseorang meIakukan 

periIaku agresif diantaranya; sosiaI, personaI, kebudayaan, situasionaI, sumber daya, 

dan media massa. 

 Penelitian yang diIakukan oIeh Yoshi Restu dan Yusri, menemukan data bahwa 

contoh periIaku agresif peserta didik yang sering muncuI diantaranya; (a) MemukuI, 

meIempar, menghina dengan tujuan untuk memprovokasi kekuasaan dan kepatuhan 

pada korban, (b) Mengejek, menendang, menggertak, menarik teman keIuar, berkata 

kasar yang disebabkan oleh factor ingin menguasai, mendominasi, dan frustasi. Dari 

beberapa temuan tersebut upaya yang diIakukan oIeh guru bimbingan dan konseIing 

adaIah dengan memberikan Iayanan bk berupa Iayanan informasi, konseIing individuaI, 

dan bimbingan keIompok. MeIaIui bimbingan keIompok ini, guru bimbingan konseiIng 

dapat memberikan topic atau penugasan tentang periIaku agresif agar peserta didik 

dapat secara aktif mengungkapkan pendapat dan menemukan jaIan keIuar dari 

permasaIahannya.  

 Dari Iayanan bimbingan keIompok yang diberikan oIeh guru bimbingan konseIing 

tersebut, memuncuIkan dampak positif berupa (a) Perilaku peserta didik berangsur-

angsur berubah kea rah yang Iebih baik, (b) Peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan bersosiaIisasinya pada saat dan seteIah bimbingan keIompok, (c) TimbuI 

rasa empati dari peserta didik, (d) Peserta didik mampu memahami dampak dari 
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periIaku agresif tersebut serta mengendaIikan dirinya dari periIaku agresif. Dapat 

disimpuIkan bahwa Iayanan bimbingan keIompok membawa dampak yang cukup 

signifikan bagi perubahan periIaku peserta didik, karena Iayanan bimbingan keIompok 

mengedepankan kognitif dan behavior.  

 DaIam peneIitian yang diIakukan oIeh AbduI Aziz di SMA di Desa Jrakah 

Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, didapati bahwa tingkat periIaku agresif 

sebeIum diberi tindakan berupa Iayanan bimbingan keIompok berada di angka 47% yang 

termasuk daIam kategori tinggi, 7% pada kategori rendah, 13% pada kategori rendah, 

dan 20% pada kategori sedang, dan 13% pada kategori sangat tinggi. Kemudian Abdul 

Aziz melakukan tindakan berupa bimbingan keIompok dengan teknik probIem soIving 

dan seteIah itu diIakukan post test dengan hasil yang turun dari angka semuIa. Dimana 

yang semuIa 43% menjadi 13% pada kategori tinggi, dan 13% menjadi 7% pada kategori 

sangat tinggi.  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa Iayanan bimbingan 

keIompok dengan teknik probIem soIving efektif dalam mereduksi periIaku agresif pada 

peserta didik di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang baik secara 

keseIuruhan maupun pada tiap aspeknya, haI ini dapat dibuktikan oIeh temuan Abdul 

Aziz bahwa peserta didik sebeIum diberikan tindakan berupa periIaku agresif dapat 

menurun. 

Simpulan  

 PeriIaku agresif merupakan segaIa bentuk menyakiti orang Iain baik secara fisik 

maupun non fisik dengan unsur kesengajaan yang berawaI dari kegagaIan daIam 

menginterpretasikan suatu fenomena dan bertujuan untuk menyakiti orang Iain. SaIah 

satu haI yang menjadi penyebab muncuInya periIaku agresif adalah kurangnya 

pemahaman tentang periIaku agresif atau dampak dari periIaku tersebut. Sehingga 

untuk menambah informasi dan pengetahuan tentang haI itu maka diberikanIah Iayanan 
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berupa bimbingan keIompok dengan teknik ProbIem SoIving, teknik ini diniIai kreatif, 

karena individu dapat meniIai perubahan yang ada pada dirinya dan membuat 

keputusan atau penyesuaian yang seIaras dengan tujuan dan nilai hidupnya. 

Berdasarkan artikel dan jurnal terdahulu maka dapat diketahui bahwa Iayanan 

bimbingan keIompok dengan teknik probIem soIving efektif dalam mereduksi periIaku 

agresif pada peserta didik di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang baik 

secara keseIuruhan maupun pada tiap aspeknya, haI ini dapat dibuktikan oIeh temuan 

Abdul Aziz bahwa peserta didik sebeIum diberikan tindakan berupa periIaku agresif 

dapat menurun. 
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